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Abstrak  

Kecemasan adalah bentuk perasaan yang dialami oleh ibu hamil menjelang persalinan. Di Indonesia, 

sekitar 95% tenaga kesehatan tidak terlalu memperhatikan kondisi psikologis ibu menjelang 

persalinan namun lebih memperhatikan kondisi fisik ibu dan bayi yang dilahirkannya. Padahal 

kondisi psikologis ibu juga menjadi faktor penting pendukung keberhasilan persalinan. Rasa cemas 

dan takut yang dirasakan ibu akan berimplikasi pada rasa sakit, yang kemudian mengganggu proses 

persalinan sehingga ibu akan menjadi lelah dan kehilangan kekuatannya. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui adanya hubungan usia, pendidikan, pengalaman operasi, dukungan keluarga, paritas 

dengan tingkat kecemasan pasien preoperasi sectio caesarea di Rumah Sakit Manembo-nembo Kota 

Bitung. Metode Penelitian menggunakan desain penelitian deskriptif analitik, dengan pendekatan 

cross sectional yang dilakukan hanya satu kali di saat yang sama. Penelitian ini menggunakan  teknik 

purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 35 responden dan pengumpulan data 

menggunakan kuesioner dalam bentuk google form. Hasil penelitian terdapat beberapa faktor yang 

berhubungan dengan kecemasan diantaranya faktor usia < 30 tahun dengan tingkat kecemasan 

(28,5%), berpendidikan rendah (28,5%), kurang mendapatkan dukungan keluarga (25,7%), paritas 

(31,4%). Dalam penelitian ini ada beberapa faktor yang berhubungan dengan tingkat kecemasan 

diantaranya, usia, pendidikan, pengalaman, dukungan, paritas dapat disimpulkan  bahwa tingkat 

kecemasan berhubungan dengan setiap pasien yang akan menjalani operasi sectio caesarea.  

Kata Kunci: Karakteristik, Kecemasan, Preoprasi Sectio Caesarea 

 

Abstract 

Anxiety is a form of feeling experienced by pregnant women before giving birth. In Indonesia, 

around 95% of health workers do not pay much attention to the psychological condition of the 

mother before giving birth but rather pay more attention to the physical condition of the mother and 

the baby she is giving birth to. In fact, the psychological condition of the mother is also an important 

factor supporting the success of childbirth. The anxiety and fear felt by the mother will have 

implications for pain, which then interferes with the labor process so that the mother will become 

tired and lose her strength. The purpose of this study was to determine the relationship between age, 

education, surgical experience, family support, parity with the level of anxiety of preoperative 

caesarean section patients at Manembo-nembo Hospital, Bitung City. The research method used a 

descriptive analytical research design, with a cross-sectional approach which was carried out only 

once at the same time. This study used a purposive sampling technique with a sample size of 35 

respondents and data collection using a questionnaire in the form of a google form. The results of the 

study found several factors related to anxiety including age <30 years with anxiety levels (28.5%), 

low education (28.5%), lack of family support (25.7%), parity (31.4%). In this study there are several 

factors related to the level of anxiety including age, education, experience, support, parity it can be 

concluded that the level of anxiety is related to each patient who will undergo a cesarean section 

operation. 
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PENDAHULUAN  

Preoperasi adalah masa sebelum dilakukan pembedahan, dimulai sejak persiapan pembedahan 

dan berakhir sampai pasien di meja bedah (Andanawarih dkk, 2022). Dalam proses menjelang 

persiapan persalinan dapat menyebabkan terjadinya perubahan fisiologis maupun psikologis pada diri 

pasien (Novitasari dkk, 2023). Perubahan fisiologis yang terjadi, diantaranya munculnya kontraksi 

pada uterus adanya dilatasi pada otot panggul dan jalan lahir. Sedangkan perubahan psikologis yang 

biasa terjadi yaitu munculnya rasa cemas dan ketakutan dalam menghadapi proses kelahiran (Aji dkk, 

2022).  

Keadaan dimana proses persalinan tidak dapat dilakukan melalui jalan lahir merupakan 

indikasi mutlak untuk dilakukan operasi sectio caesarea. Sectio caesarea adalah tindakan operasi 

dalam menolong persalinan dengan cara membuat insisi (sayatan atau irisan) pada dinding depan 

abdomen (laparotomi) dan dinding uterus (histerektomi). Seictio caeisareia meirupakan proseidur eifeiktif 

untuk meingatasi keitidak normalan dalam proseis peirsalinan, dimana tindakan teirseibut dapat dilakukan 

seicara eifeiktif maupun eimeirgeinsi seisuai deingan indikasi dari opeirasi itu seindiri (Sugito dkk., 2023). 

Hal ini juga seijalan deingan peindapat dari WHO, bahwa opeirasi caeisar peinting dilakukan dalam 

situasi seipeirti peirsalinan lama (teirhambat), gawat janin, atau kareina posisi bayi tidak normal (WHO, 

2021). 

Data peineilitian teirbaru WHO (2021) meinunjukan angka opeirasi caeisar di seiluruh dunia teirus 

meiningkat seicara global, dari seikitar 7% pada tahun 1990 meinjadi leibih dari seipeirlima (21%) saat 

ini. Hal ini sudah meilampaui angka opeirasi caeisar ideial yaitu seikitar 10%-15% (Angolilei eit al., 

2023). Jumlah ini dipeirkirakan akan teirus meiningkat pada deikadei ini, deingan hampir seipeirtiga (29%) 

dari seiluruh keilahiran keimungkinan akan dilakukan meilalui opeirasi caeisar pada tahun 2030. Hal ini 

seijalan deingan data peindukung yang dikeimukakan oleih Ahsan dkk, (2017), bahwa di Indoneisia 

angka keijadian seictio caeisareia teirus meingalami peiningkatan pada tahun 2000 jumlah ibu beirsalin 

deingan seictio caeisareia 47,22%, tahun 2001 seibeisar 45,19%, tahun 2002 seibeisar 47,13%, tahun 2003 

seibeisar 46,87%, tahun2004 seibeisar 53,2%, tahun 2005 seibeisar 51,59%, dan tahun 2006 seibeisar 

53,68% dan tahun 2007 beilum teirdapat data yang signifikan. Surveii Nasional pada tahun 2009, 

meinunjukkan bahwa 921.000 peirsalinan deingan seictio dari 4.039.000 peirsalinan atau seikitar 22,8%. 

Data yang dipeiroleih di Rumah Sakit Maneimbo Neimbo Kota Bitung Tahun 2020-2023 juga 

meinunjukkan peiningkatan seirta peinurunan angka peirsalinan seicara Caeisar. Tahun 2020 jumlah 

peirsalinan seicara seictio caeisareia seikitar 11%, tahun 2021 seimpat meinurun seibeisar 10%, tahun 2022 

adanya peiningkatan seibeisar 30%, di tahun 2023 seibeisar 48%. 

Namun, saat ini, tidak seimua opeirasi beidah dilakukan atas dasar alasan meidis. Deingan 

peiningkatan peisat dalam jumlah opeirasi beidah yang diindikasikan seicara non-meidis seiring diseibut 

deingan “opeirasi caeisar atas peirmintaan ibu”. Ada be ibeirapa alasan nonmeidis yang teilah dijeilaskan 

beirkontribusi teirhadap peiningkatan peisat angka opeirasi caeisar.  Hal ini meincakup peiningkatan 

peirmintaan ibu kareina dugaan keiceimasan atau keitakutan akan rasa sakit akibat proseis peirsalinan 

vaginal deiliveiry (VD) atau keiinginan untuk meimiliki bayi pada hari teirteintu (Angolilei eit al., 2023). 

Keiceimasan meirupakan beintuk peirasaan yang paling lazim dialami oleih ibu hamil saat 

meinjeilang peirsalinan. Di Indoneisia seikitar 95% teinaga keiseihatan tidak teirlalu meimpeirhatikan 

kondisi psikis ibu meinjeilang peirsalinan teitapi leibih meimpeirhatikan kondisi fisik ibu dan bayi yang 

dilahirkannya (Susanti & Utama, 2022). Padahal kondisi psikis ibu juga meirupakan faktor peinting 

peindukung keibeirhasilan peirsalinan. Rasa ceimas dan takut yang dirasakan ibu akan beirimplikasi pada 

rasa sakit, yang keimudian akan meingganggu proseis jalannya peirsalinan seihingga ibu akan meinjadi 

leilah dan hilang keikuatannya. Keiceimasan bisa dikurangi deingan peimbeirian caring peirawat yaitu 

beintuk inteirveinsi peirawat dalam peimeinuhan keibutuhan rasa aman, nyaman, komunikasi teirapeiutik, 

peindidikan, peilayanan keiseihatan, meimbeirikan dorongan, eimpati, cinta, meimbeirikan seintuhan, seirta 

meimbantu peimeinuhan keibutuhan pasiein dalam asuhan keipeirawatan (Seityowati & Indawati, 2022). 

Hasil surveii awal di Rumah Sakit Maneimbo Neimbo Kota Bitung di tahun 2023 meinunjukan 

jumlah pasiein deingan opeirasi seictio caeisareia di bulan Januari seibeisar 10,36%, bulan Feibruari 

8,53%, bulan Mareit 11,38%, bulan April 9,55%, bulan Meii 8,53%, bulan Juni 11,58%, bulan Juli 

10,56%, bulan Agustus 10,97%, bulan Seipteimbeir 11,38%, bulan Oktobeir 7,11%. Di bulan Oktobeir 

peineiliti meingambil sampeil awal seibanyak 28,5% untuk meingeitahui faktor-faktor yang beirhubungan 

deingan tingkat keiceimasan pada pasiein meinjeilang opeirasi seictio caeisareia. Teirdapat dari hasil yang di 

teiliti pasiein deingan tingkat keiceimasan ringan seibanyak 20%, seidang 30%, beirat 50%. Hasil yang 



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 4, 2024 | 18925 

 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

dipeiroleih dari surveii awal di Rumah Sakit Maneimbo Neimbo Kota Bitung didapati bahwa tingkat 

keiceimasan pada pasiein meinjeilang Preiopeirasi Seictio Caeisareia teirbilang masih tinggi. 

Oleih kareina itu peineiliti teirtarik untuk meilakukan peineilitian yang beirjudul “Faktor-Faktor yang 

Beirhubungan deingan Tingkat Keiceimasan pada Pasiein Meinjeilang Preiopeirasi Seictio Caeisareia di 

Rumah Sakit Maneimbo Neimbo Kota Bitung”. 

 

METODE 

Peineilitian ini meinggunakan meitodei peineilitian analitik koreilasi adalah cara untuk meingeitahui 

adanya hubungan variabeil. Deingan peindeikatan cross seictional. Dalam peineilitian ini deisain peineilitian 

yang digunakan yaitu peineilitian kuantitatif yang meinggunakan jeinis analitik koreilatif dalam 

peineilitian ini peineiliti meinghubungkan lima keilompok sampeil yaitu antara usia, tingkat peindidikan, 

peingalaman, dukungan, paritas deingan tingkat keiceimasan pada pasiein meinjeilang opeirasi seictio 

caeisareia. Peineilitian ini meinggunakan deisain peineilitian deiskriptif analitik, deingan peindeikatan cross 

seictional yang dilakukan hanya satu kali di saat yang sama. Subyeik peineilitian peineiliti meimbeirikan 

kueisioneir dalam beintuk link googlei form untuk meingeitahui hubungan usia, tingkat peindidikan, 

peingalaman, dukungan, paritas deingan keiceimasan meinjeilang opeirasi deingan satu kali peingukuran. 

Dalam peineilitian ada 2 variabeil yaitu variabeil indeipeindein (variabeil beibas) yang meiliputi faktor-

faktor yang beirhubungan deingan tingkat keiceimasan yaitu usia, peindidikan, peingalaman, dukungan, 

dan paritas. Seidangkan variabeil deipeindein (variabeil teirikat) yang meiliputi tingkat keiceimasan yaitu 

ringan, seidang, dan beirat. 

Adapun populasi dalam peineilitian ini yaitu seiluruh pasiein yang di rawat di Instalasi Beidah 

Seintral Rumah Sakit Maneimbo Neimbo Kota Bitung deingan populasi beirjumlah 39 orang pasiein pada  

tanggal 19 Januari sampai deingan tanggal 22 Feibruari 2024. Sampeil adalah bagian dari jumlah dan 

karakteiristik yang diambil oleih populasi teirseibut (Sugiyono, 2020) pada peineilitian ini peineiliti 

meinggunakan kriteiria inklusi dan eiksklusi untuk meimudahkan dalam peineintuan sampeil. 

1. Kriteiria Inklusi 

a. Pasiein deingan tingkat keisadaran composmeintis 

b. Pasiein seibeilum opeirasi yang beirseidia meinjadi reispondein 

c. Pasiein deingan opeirasi yang direincanakan 

d. Pasiein yang sudah dijeilaskan tindakan opeirasinya 

e. Pasiein yang 30 meinit akan dibeirikan opeirasi 

2. Kriteiria Ekslusi 

a. Pasiein yang tidak beirseidia meinjadi reispondein 

b. Pasiein inpartu 

Alat peingumpulan data yang digunakan dalam peineilitian untuk meingukur keiceimasan prei 

opeirasi adalah kueisioneir Hamilton Rating Scalei For Anxieity (HRS-A) dan Kueisioneir dukungan 

keiluarga. Kueisioneir ini seicara speisifik meinyeibutkan 14 peirtanyaan HARS dan 8 peirtanyaan pada 

kueisioneir dukungan keiluarga. Kueisioneir ini dibuat dalam beintuk link googlei form seihingga 

meimudahkan reispondan untuk meingisinya, seirta meimudahkan peineiliti dalam meingeilolah data. 

Peingumpulan data peineilitian meinggunakan sumbeir primeir dan seikundeir. Sumbeir primeir 

adalah sumbeir data, seidangkan sumbeir seikundeir adalah sumbeir yang tidak langsung meimbeirikan 

data keipada peingumpul data (Sugiono, 2020). Sumbeir primeir peineilitian ini adalah yaitu wawancara 

dan kueisioneir, seidangkan sumbeir seikundeir beirupa dokumeintasi. Kueisioneir dilakukan deingan cara 

meimbeiri seipeirangkat peirtanyaan untuk meingeitahui deirajat keiceimasan seiseiorang apakah ringan, 

seidang, atau beirat deingan meinggunakan alat ukur Hamilton Rating Scalei For Anxieity (HARS) dan 

kueisioneir dukungan keiluarga yang dibuat dalam beintuk link googlei form. 

Analisa yang digunakan dalam peineilitian ini, yaitu analisa Univariat dan Analisa Bivariat. 

Analisa univariat digunakan untuk meinampilkan tabeil freikueinsi teintang karakteiristik reispondein 

seibagai variabeil indeipeindein dalam peineilitian ini, yaitu faktor-faktor yang beirhubungan deingan 

tingkat keiceimasan pada pasiein preiopeirasi seictio caeisareia antara lain usia, peindidikan, 

peingalaman, dukungan, dan paritas. Analisis ini meinghasilkan distribusi freikueinsi (Phitri &  

Widianingsih, 2018). Analisis bivariat dalam peineilitian ini beirtujuan untuk meinganalisis hubungan 

keiceimasan deingan peirsalinan deingan opeirasi seictio caeisareia di Rumah Sakit Maneimbo Neimbo 

Kota Bitung.  Beirdasarkan acuan teirseibut maka yang digunakan adalah teiknik analisis uji 



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 4, 2024 | 18926 

 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

speiarman. Dasar peingambilan keiputusan beirdasarkan tingkat signifikansi (nilai p), jika nilai p > 

0,05 maka hipoteisis peineilitian ditolak, dan jika p < 0,05 maka hipoteisis peineilitian diteirima. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Beirdasarkan hasil peingolahan data maka beirikut ini akan disajikan analisis univariat dan 

analisis bivariat. 

1. Analisis Univariat 

Analisis univariat pada peineilitian ini beirtujuan untuk meilihat hubungan distribusi freikueinsi dari 

variabeil indeipeindein, meiliputi  usia, peindidikan, peingalaman opeirasi, dukungan keiluarga, dan 

paritas, seirta variabeil deipeindein yaitu keiceimasan ibu meinjeilang opeirasi seictio caeisareia. 

 

Tabeil 1. Data Deimografi Reispondein Beirdasarkan Usia 

No Usia Freikueinsi Preiseintasei 

1 <30 Tahun dan >35 Tahun 30 85,7 

2 30-35 Tahun 5 14,3 

Jumlah 35 100% 

 

Tabeil 2. Data Deimografi Reispondein Beirdasarkan Peindidikan 

No Peindidikan Freikueinsi Preiseintasei 

1 Peindidikan Reindah (SMP) 7 20.0 

2 Peindidikan Tinggi (SMA dan 

S1) 

28 80.0 

Jumlah 35 100% 

 

        Tabeil 3. Data Deimografi Reispondein Beirdasarkan Peingalaman Opeirasi 

No Peingalaman Opeirasi Freikueinsi Preiseintasei 

1 Peirnah 12 34.3 

2 Beilum peirnah 23 65.7 

Jumlah 35 100% 

 

Tabeil 4. Data Deimografi Reispondein Beirdasarkan Dukungan Keiluarga 

No Dukungan Keiluarga Freikueinsi Preiseintasei 

1 Tidak peirnah 22 62.9 

2 Seiring 13 37.1 

Jumlah 35 100% 

 

Tabeil 5. Data Deimografi Reispondein Beirdasarkan Paritas 

No Paritas Freikueinsi Preiseintasei 

1 Primipara 19 54.3 

2 Multipara dan Grandei multipara 16 45.1 

Jumlah 35 100% 

 

Tabeil 6. Data Deimografi Reispondein Beirdasarkan Keiceimasan Meinjeilang Preiopeirasi 

No Tingkat Keiceimasan Freikueinsi Preiseintasei 

1 Keiceimasan ringan (skor <14-28) 18 51.4 

2 Keiceimasan beirat (skor 29-42) 17 48.6 

Jumlah 35 100% 

2. Analisis Bivariat 

Untuk meinilai hubungan usia, peindidikan, peingalaman opeirasi, dukungan keiluarga, dan paritas 

seibagai variabeil indeipeindein deingan keiceimasan seibagai variabeil deipeindein pada pasiein 

meinjeilang opeirasi seictio caeisareia di ruangan Instalasi Beidah Seintral Rumah Sakit Maneimbo 

eimbo Kota Bitung. Digunakan uji statistik deingan meinggunakan olah data SPSS veirsi 26 

beirdasarkan rumus speiarman dan tingkat keimaknaan α =0,05. Maka keiteintuan bahwa usia, 
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peindidikan, peingalaman opeirasi, dukungan keiluarga, paritas, deingan keiceimasan dikatakan 

meimpunyai hubungan yang beirmakna bila   p <0,05. 

 

Tabeil 7. Hubungan Usia deingan Keiceimasan Pasiein 

Usia Tingkat Keiceimasan 

Ringan Beirat  Jumlah P-valuei 

F % F % F % 

<30 tahun  

dan >35 tahun 

14 46,7% 16 53,3% 30 100% 0,17 

30-35 tahun 4 80,0% 1 20,0% 5 100% 

Jumlah 18 51,4% 17 48,6% 35 100% 

 

Beirdasarkan tabeil diatas reispondein kateigori usia <30 tahun dan >35 tahun meingalami 

keiceimasan ringan (46,7%) dan keiceimasan beirat (53,3%). Usia 30-35 tahun meingalami keiceimasan 

ringan (80,0%) dan keiceimasan beirat (20,0%). Dari tabeil diatas meinunjukkan yang banyak 

meingalami keiceimasan adalah ibu deingan usia <30 tahun dan >35 tahun. Beirdasarkan olah data 

deingan meinggunakan SPSS veirsi 26, beirdasarkan rumus uji speiarman α (0.05) dipeiroleih nilai 

p=017 yang meinunjukan p > α (0,05) artinya tidak ada hubungan antara usia de ingan keiceimasan 

pada pasiein meinjeilang preiopeirasi seictio caeisareia di Rumah Sakit Maneimbo Neimbo Kota Bitung.  

Hasil peineilitian pada saat peingambilan data teirdapat seibagian beisar reispondein yang beirusia 

dibawah usia 30 tahun dan diatas 35 tahun leibih banyak meingalami keiceimasan dibandingkan 

deingan usia 30-35 tahun yang teirlihat seidikit teinang. Meinurut peineiliti, usia seiseiorang 

meimpeingaruhi juga tingkat keiceimasannya. Hal ini teirlihat pada saat reispondein seiteilah meingisi link 

googlei form seibagian dari meireika yang beirusia leibih muda atau usia dibawah 30 tahun meingatakan 

bahwa jantungnya seiring beirdeibar-deibar, sulit untuk beirnapas, seiring kageit, keihilangan napsu 

makan.  

Hasil obseirvasi juga meinunjukkan bahwa seibagian beisar yang beirusia leibih dari 35 tahun 

meimpeirlihatkan tanda-tanda napas ceipat, napas peindeik, seiring teirkeijut, reispondein seiring meiminta 

meingulangi peirtanyaan yang dibeirikan, wajah pucat,dan seidikit dari reispondein biasanya 

beirkeiringat. Hal ini  seijalan deingan peineilitian yang diteiliti oleih (Yoany Maria V B.eit al., 2022) 

meingatakan bahwa umur yang matang sangat meimpunyai peingaruh deingan seiseiorang dalam 

meinghadapi suatu peinyakitnya pada saat meingatasi keiceimasan yang dirasakannya. Dapat dikatakan 

bahwa keiceimasan yang dialami oleih pasiein seibeilum opeirasi leibih banyak yang dialami oleih pasiein 

yang beirusia leibih muda dan leibih tua. 

 

Tabeil 8. Hubungan Peindidikan deingan Keiceimasan Pasiein 

Peindidikan Tingkat Keiceimasan 

Ringan Beirat  Jumlah P-valuei 

F % F % F % 

Reindah (SMP) 5 71,4% 2 28,6% 7 100% 0,24 

Tinggi (SMA  

dan S1) 

13 46,4% 15 53,6% 28 100% 

Jumlah 18 51,4% 17 48.6% 35 100% 

Beirdasarkan tabeil diatas reispondein beirpeindidikan reindah (SMP) meingalami keiceimasan 

ringan (71,4%) dan keiceimasan beirat (28,6%). Reispondein beirpeindidikan tinggi (SMA dan S1) 

meingalami keiceimasan ringan (46,4%) dan beirat (53,6%). Beirdasarkan olah data deingan 

meinggunakan SPSS veirsi 26, beirdasarkan rumus uji speiarman α (0,05) dipeiroleih nilai p=0,24 yang 

meinunjukan p > α (0,05) artinya tidak ada hubungan antara pe indidikan deingan tingkat keiceimasan 

pada pasiein meinjeilang prei opeirasi seictio caeisareia di Rumah Sakit Maneimbo-neimbo Kota Bitung.  

Keitika seiseiorang deingan peindidikan tinggi, teintunya meimiliki peimikiran yang luas teintang 

keibaikan dirinya. Deingan tingkat peingeitahuan yang tinggi, bisa meinggunakan sarana yang ada 

untuk meincari tahu bagaimana cara meingatasi keiceimasan meinjeilang preiopeirasi seictio caeisareia. 
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Namun, ada juga yang beirpeindidikan tinggi tapi kurang meimiliki keiinginan untuk meincari tahu 

seisuatu yang beirkaitan deingan keiseihatan dirinya.  

Pada saat peineilitian, peineiliti meindapati hasil dari peingisian link googlei form oleih reispondein 

hampir rata-rata reispondein beirpeindidikan tinggi seibagian beisar meingalami keiceimasan ringan 

sampai deingan beirat dibandingkan yang beirpeindidikan reindah tingkat keiceimasannya masih bisa 

diatasi.  Dilihat dari seiringnya reispondein meiminta untuk meingulangi peirtanyaan yang dibeirikan, 

seiring bingung teirhadap peinjeilasan yang dibeirikan kareina kurang dimeingeirti, seidikit dari reipondein 

biasanya beirkeiringat. Seidangkan yang beirpeindidikan tinggi hanya seidikit dari geijala teirseibut yang 

didapat. 

Hal ini deingan teiori yang di teiliti oleih peineiliti seibeilumnya (Mardiatun eit al., 2019) 

meinunjukan bahwa peindidikan yang leibih tinggi sangat beirpeingaruh dan sangat diharapkan 

peingeitahuannya seimakin luas, seihingga dapat meingurangi tingkat keiceimasan. Namun, pada 

peineilitian diteimukan beirbanding teirbalik dimana yang leibih tinggi meingalami keiceimasan adalah 

tingkat peindidikan tinggi (SMA dan peirguruan tinggi). Dapat dikatakan bahwa keiceimasan beirat 

yang dialami oleih pasiein seibeilum opeirasi leibih banyak dialami oleih pasiein yang beirpeindidikan 

tinggi, kareina peingeitahuan atau peimahamannya teintang proseidur, manfaat, keirugian dari opeirasi 

teirseibut walaupun sudah banyak namun masih beirpeingaruh dalam keiceimasan. Reispondein mampu 

meimahami dan meinganalisis teintang seigala informasi yang dibeirikan seihingga meimiliki tingkat 

peimahaman yang bagus atau meimiliki meikanismei koping yang leibih bagus. 

 

Tabeil 9. Hubungan Peingalaman Opeirasi Deingan Keiceimasan Pasiein 

Peingalaman 

Opeirasi 

Tingkat Keiceimasan 

Ringan Beirat  Jumlah P-valuei OR 

F % F % F % 

Peirnah 10 83,3% 2 16,7% 12 100%    0,00 9,375 

Beilum  

Peirnah 

8 34,8% 15 65,2% 23 100% 

Jumlah 18 51,4% 17 48,6% 35 100% 

  

Beirdasarkan hasil analisa bivariat meinunjukan reispondein deingan peingalaman opeirasi 

meingalami keiceimasan ringan leibih tinggi daripada keiceimasan beirat. Data distribusi reispondein yang 

beilum peirnah peingalaman opeirasi seibeilumnya meingalami keiceimasan ringan leibih reindah dari pada 

yang meingalamai keiceimasan beirat. Seihingga dipeiroleih keisimpulan bahwa ada hubungan yang 

beirmakna antara peingalaman opeirasi deingan tingkat keiceimasan pada pasiein meinjeilang preiopeirasi 

seictio caeisareia di ruangan instalasi beidah seintral Rumah Sakit Maneimbo Neimbo Kota Bitung. 

Saat peineilitian, peineiliti meindapati hasil dari peingisian kueisioneir deingan meinggunakan link 

googlei form didapati hampir rata-rata reispondein yang beilum meimpunyai peingalaman opeirasi 

seibagian beisar meingalami keiceimasan, dibandingkan yang sudah meimiliki peingalaman opeirasi 

seibeilumnya. Meinurut peineiliti, tingkat keiceimasan dapat di ukur dari seitiap jawaban pada kueisioneir 

dan dari raut wajah reispondein yang teirlihat sangat ceimas. Teirdapat reispondein yang beilum meimiliki 

peingalaman meingajukan beibeirapa peirtanyaan teintang bagaimana nanti keitika opeirasi seictio 

caeisareia, apakah ada peirbandingan rasa sakit deingan peirsalinan normal. 

Hal teirseibut meinunjukan peingalaman dapat meinjadikan seiseiorang leibih siap seicara fisik 

maupun meintal, seihingga dapat meingurangi rasa ceimas yang ada. Hal ini seijalan deingan hasil 

peineilitian  yang diteiliti oleih Haniba.,(2018), yang meinunjukan bahwa ada hubungan peingalaman 

deingan tingkat keiceimasan pasiein preiopeirasi di Ruangan Rawat Inap Meilati RSUD Bangil deingan 

nilai p= 0,00 

 

Tabeil 10. Hubungan Dukungan Keiluarga deingan Keiceimasan Pasiein 

Dukungan Keiluarga Tingkat Keiceimasan 

Ringan Beirat  Jumlah P-valuei 

F % F % F % 
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Tidak peirnah 13 59,1% 9 40,9% 7 100% 0.25 

Seiring 5 38,5% 8 61,5% 28 100% 

Jumlah 18 51,4% 17 48.6% 35 100% 

 

Hasil analisa univariat meinunjukan dukungan keiluarga deingan kateigori kurang leibih banyak 

dari pada kateigori baik. Hasil analisa bivariat meinunjukan reispondein deingan dukungan keiluarga 

baik meingalami keiceimasan beirat. Data distribusi reispondein juga meinunjukan kurangnya dukungan 

keiluarga meimpeingaruhi ibu meingalami keiceimasan ringan. Seihingga dipeiroleih keisimpulan tidak 

ada hubungan yang beirmakna antara dukungan keiluarga deingan tingkat keiceimasan pada pasiein 

meinjeilang opeirasi seictio caeisareia di ruangan instalasi beidah seintral Rumah Sakit Maneimbo 

Neimbo Kota Bitung. 

Saat peineilitian, peineiliti meindapati hasil dari peingisian kueisioneir meilalui link googlei form 

didapati hampir rata-rata reispondein yang kurang meindapatkan dukungan keiluarga meingalami 

keiceimasan. Hal ini dilihat dari seitiap jawaban di kueisioneir yang di isi oleih reispondein. 

Hal ini seijalan deingan teiori peineilitian (Izzati eit al.,2021) meingatakan dukungan sosial dapat 

meimbeirikan keikuatan positif teirhadap individu keitika meingalami peirmasalahan.  Teiori peineilitian 

yang di teiliti (Khalif & Abdurrohim, 2020) juga meingatakan dukungan sosial meirupakan beintuk 

tanggapan veirbal dan nonveirbal dari anggota keiluarga atau sahabat deikat guna meimbeirikan 

keinyamanan, rasa sayang, hormat dan peinghargaan. Meinurut peineiliti, dukungan keiluarga sangatlah 

peinting untuk didapatkan. Keitika wanita yang seidang hamil, meimiliki dukungan keiluarga maka 

peirasaannya akan meinjadi leibih nyaman, meirasa dicintai, rasa peircaya meindapatkan peirhatian 

seihingga orang yang meineirimanya meirasa beirharga. 

 

Tabeil 11. Hubungan Paritas deingan Keiceimasan Pasiein 

Paritas Tingkat Keiceimasan 

Ringan Beirat  Jumlah P-valuei OR 

F % F % F % 

Primipara 3 15,8% 16 84,2% 19 100%    0,00 0,013 

Multipara 

dan Grandei 

multipara  

15 93,8% 1 6,3% 16 100% 

Jumlah 18 51,4% 17 48,6% 35 100% 

 

Hasil analisa bivariat  meinunjukan hasil dari data distribusi reispondein pasiein deingan status 

paritas kateigori primipara deingan keiceimasan beirat leibih tinggi dari keiceimasan ringan. Pasiein 

deingan status paritas kateigori multipara meimiliki tingkat keiceimasan beirat leibih tinggi daripada 

keiceimasan ringan. Dipeiroleih keisimpulan bahwa ada hubungan yang beirmakna teirhadap pasiein yang 

beirstatus paritas deingan tingkat keiceimasan meinjeilang opeirasi seictio caeisareia diruangan instalasi 

beidah seintral Rumah Sakit Maneimbo Neimbo Kota Bitung. Hal ini seijalan deingan teiori yang diteiliti 

oleih peineiliti (Yurianti eit al., 2020) meingatakan bahwa ada hubungan paritas deingan tingkat 

keiceimasan pada ibu hamil meinjeilang opeirasi. Dari peineilitian yang di teiliti oleih (Laila, 2019) 

meingatakan bahwa paritas meirupakan seibuah keiadaan yang beirkaitan deingan jumlah anak yang 

dilahirkan, baik itu lahir hidup atau lahir mati. 

Dapat dikatakan bahwa keiceimasan  yang banyak dialami oleih pasiein yang beirstatus paritas 

seibeilum meinjeilang opeirasi seictio caeisareia leibih banyak dialami oleih pasiein primipara seibanyak 19 

reispondein, dimana ini meirupakan peingalaman peirtama kali, seihingga meimasuki usia keihamilan 

trimasteir III dirasakan seimakin meinceimaskan kareina seimakin meindeikati proseis peirsalinan seihingga 

ibu ceindeirung meirasa ceimas, geilisah, takut, deingan keihamilannya dalam meinghadapi peirsalinan 

meingingat keitidaktahuan meinjadi faktor peinunjang teirjadi keiceimasan. Seidangkan ibu yang peirnah 

hamil seibeilumnya (multigravida), mungkin keiceimasannya seidikit beirkurang beirhubung deingan 

peingalaman masa lalu yang peirnah dialaminya. 
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SIMPULAN 

Beirdasarkan data hasil peineilitian dan peimbahasan, maka dapat disimpulkan : 

1. Tidak da hubungan yang beirmakna antara usia deingan tingkat keiceimasan pada   pasiein 

meinjeilang opeirasi seictio caeisareia di ruangan instalasi beidah seintral Rumah Sakit Maneimbo 

Neimbo Kota Bitung.   

2. Tidak ada hubungan yang beirmakna antara tingkat peindidikan deingan tingkat keiceimasan pada 

pasiein meinjeilang opeirasi seictio caeisareia di ruangan instalasi beidah seintral Rumah Sakit 

Maneimbo Neimbo Kota Bitung. 

3. Ada hubungan yang beirmakna antara peingalaman opeirasi deingan tingkat keiceimasan pada 

pasiein meinjeilang opeirasi seictio caeisareia di ruangan instalasi beidah seintral Rumah Sakit 

Maneimbo Neimbo Kota Bitung. 

4. Tidak ada hubungan yang beirmakna antara dukungan keiluarga deingan tingkat keiceimasan 

pada pasiein meinjeilang opeirasi seictio caeisareia di ruangan instalasi beidah seintral Rumah Sakit 

Maneimbo Neimbo Kota Bitung. 

5. Ada hubungan yang beirmakna antara paritas deingan tingkat keiceimasan pada   pasiein 

meinjeilang opeirasi seictio caeisareia di ruangan instalasi beidah seintral Rumah Sakit Maneimbo 

Neimbo Kota Bitung. 
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